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Abstrak

Pemahaman konseptual matematika merupakan kompetensi fundamental yang menopang kemampuan berpikir
tingkat tinggi, namun masih menjadi tantangan utama dalam pembelajaran matematika di sekolah akibat
dominannya pendekatan prosedural dan minimnya dukungan pedagogis yang membantu siswa membangun makna
konsep secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa
melalui penerapan scaffolded direct instruction pada materi relasi dan fungsi. Penelitian menggunakan desain
penelitian tindakan kelas dengan model Pelton yang dilaksanakan dalam dua siklus dan melibatkan 21 siswa
sekolah menengah atas. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman konseptual dan lembar observasi aktivitas
pembelajaran, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan bertahap pada rata-rata skor, ketuntasan klasikal, serta pencapaian setiap indikator pemahaman
konseptual dari tahap pra-tindakan hingga Siklus II. Ketuntasan klasikal pada akhir Siklus II mencapai lebih dari
85%, sehingga memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa scaffolded direct
instruction efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa melalui penyajian materi yang
terstruktur dan dukungan bertahap sesuai kebutuhan belajar. Dengan demikian, strategi ini dapat dijadikan
alternatif pembelajaran yang adaptif dan berorientasi pada konstruksi makna konsep matematika secara bermakna.

Kata Kunci: Scaffolded Direct Instruction; Pemahaman Konseptual; Penelitian Tindakan Kelas

Mathematical conceptual understanding is a fundamental competence that underpins higher-order thinking skills,
yet it remains a persistent challenge in school mathematics due to the dominance of procedural-oriented instruction
and limited pedagogical support for meaning-making. This study aims to enhance students’ mathematical
conceptual understanding through the implementation of scaffolded direct instruction in learning relations and
functions. The research employed a classroom action research design based on the Pelton model, conducted over
two cycles and involving 21 senior high school students. Data were collected using conceptual understanding tests
and classroom observation sheets, then analyzed through descriptive quantitative and qualitative methods. The
results indicate a gradual improvement in students’ average scores, classical mastery, and achievement across all
indicators of conceptual understanding from the pre-action stage to Cycle II. By the end of Cycle I, classical
mastery exceeded 85%, meeting the predetermined success criteria. These findings demonstrate that scaffolded
direct instruction is effective in improving students’ mathematical conceptual understanding by providing
structured explanations and gradual instructional support tailored to students’ learning needs. Therefore, this
approach can serve as an effective alternative instructional strategy that is adaptive, systematic, and oriented
toward meaningful mathematical concept construction.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konseptual merupakan inti dari pembelajaran matematika yang bermakna
dan berkelanjutan. Berbagai kajian menegaskan bahwa pemahaman konseptual tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan siswa mengingat definisi atau rumus, tetapi juga mencakup
kemampuan menjelaskan makna konsep, menghubungkan berbagai representasi, serta
menggunakan konsep tersebut secara fleksibel dalam pemecahan masalah (Fatqurhohman,
2016; Azizah et al., 2021). Ketika pembelajaran matematika gagal membangun pemahaman
konseptual, siswa cenderung mengandalkan hafalan prosedural yang rapuh, mudah lupa, dan
tidak dapat ditransfer ke situasi baru (Kusnandar & Yusuf, 2023; Yusuf et al., 2023). Oleh
karena itu, peningkatan pemahaman konseptual menjadi agenda utama dalam pendidikan
matematika, terutama dalam menghadapi tuntutan literasi dan berpikir tingkat tinggi.

Sejalan dengan itu, literasi matematika semakin dipandang sebagai indikator keberhasilan
pembelajaran matematika modern. Literasi matematika menuntut siswa mampu memahami,
menafsirkan, dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai konteks, bukan sekadar
menyelesaikan soal rutin (Kolar & Hodnik, 2021). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya literasi matematika siswa berkorelasi erat dengan lemahnya pemahaman konseptual,
terutama pada aspek interpretasi representasi simbolik, verbal, dan visual (Ata Baran & Kabael,
2023; Heryani et al., 2023). Temuan ini menguatkan argumen bahwa masalah utama dalam
pembelajaran matematika bukan terletak pada kemampuan berhitung semata, melainkan pada
kegagalan siswa dalam membangun makna konseptual dari simbol dan prosedur yang
dipelajari.

Permasalahan tersebut juga teridentifikasi dalam berbagai studi empiris di tingkat
sekolah. Giovanni et al. (2023) menunjukkan bahwa bahkan siswa berbakat matematika masih
mengalami kesulitan konseptual ketika harus menjelaskan alasan matematis dan mengaitkan
konsep dengan representasi yang berbeda. Penelitian lain mengungkapkan bahwa siswa sering
keliru dalam memahami konsep relasi, fungsi, dan domain karena pembelajaran lebih
menekankan langkah prosedural daripada pemaknaan konsep (Fatqurhohman & Firdaus, 2024;
Kusnandar & Yusuf, 2023). Kondisi serupa ditemukan pada konteks pembelajaran di kelas X1,
di mana siswa mengalami kesulitan mendefinisikan konsep, mengidentifikasi sifat-sifat fungsi,
serta mengaitkan grafik, tabel, dan ekspresi aljabar. Dampaknya terlihat pada rendahnya
capaian belajar, yang menunjukkan bahwa permasalahan utama terletak pada pemahaman
konseptual, bukan semata-mata kurangnya latihan.

Berbagai pendekatan pembelajaran telah dikembangkan untuk mengatasi masalah ini.
Direct Instruction merupakan salah satu model yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, terutama bagi siswa dengan kemampuan awal rendah, karena menekankan penyajian
materi secara eksplisit, sistematis, dan terstruktur (Rina et al., 2023). Model ini memungkinkan
guru menyoroti konsep inti, memodelkan cara berpikir matematis, serta memberikan latihan
terbimbing dan umpan balik langsung. Namun demikian, beberapa penelitian mengindikasikan
bahwa Direct Instruction berpotensi menghasilkan pembelajaran yang bersifat mekanistik
apabila siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses konstruksi makna (Sujasmin &
Hidayati, 2025). Dalam kondisi tersebut, siswa mungkin mampu mengikuti langkah
penyelesaian soal, tetapi belum tentu memahami konsep yang mendasarinya.

Untuk menjembatani kelemahan tersebut, scaffolding dipandang sebagai strategi
instruksional yang esensial. Scaffolding memberikan dukungan sementara yang disesuaikan
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dengan kebutuhan siswa, sehingga membantu mereka membangun pemahaman secara bertahap
hingga mencapai kemandirian belajar (Murdiyani, 2013). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa scaffolding berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman konseptual,
kemampuan penalaran, dan sikap positif terhadap pembelajaran (Curtis & Lapinid, 2023;
Borchers et al., 2025). Namun, efektivitas scaffolding sangat bergantung pada bagaimana
dukungan tersebut dirancang dan diintegrasikan ke dalam model pembelajaran yang digunakan.

Sejumlah studi telah mengeksplorasi scaffolding dalam konteks yang beragam, seperti
pembelajaran membaca (Yulianingsih et al., 2021), pembelajaran daring (Ucak & Kartal,
2022), serta pembelajaran sains dan fisika (Mafarja et al., 2022; Mafarja et al., 2023). Meskipun
hasil-hasil tersebut konsisten menunjukkan dampak positif scaffolding, sebagian besar
penelitian masih memposisikan scaffolding sebagai strategi umum, terpisah dari model
pembelajaran tertentu, atau berfokus pada aspek afektif dan keterampilan berpikir kritis.
Penelitian yang secara spesifik mengkaji integrasi scaffolding ke dalam Direct Instruction untuk
meningkatkan pemahaman konseptual matematika masih relatif terbatas, terutama pada
konteks sekolah menengah dan materi matematika abstrak.

Kesenjangan penelitian ini menjadi semakin nyata ketika ditinjau dari perangkat
pembelajaran yang digunakan. Sebagian besar studi Direct Instruction menekankan penjelasan
verbal dan latihan soal, sementara potensi penggunaan incomplete handouts sebagai bentuk
cognitive scaffolding belum banyak dieksplorasi. Padahal, incomplete handouts berpotensi
mendorong keterlibatan kognitif siswa dengan mengharuskan mereka melengkapi definisi,
contoh, dan langkah penyelesaian selama proses pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan bahwa pemahaman konseptual terbentuk melalui aktivitas mengorganisasi,
merefleksikan, dan merekonstruksi pengetahuan, bukan melalui penerimaan informasi secara
pasif (Bronkhorst et al., 2020).

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh kebutuhan praktis guru untuk menemukan
strategi pembelajaran yang efektif, realistis, dan dapat diterapkan langsung di kelas. Penelitian
tindakan kelas memberikan ruang bagi guru untuk merancang, mengimplementasikan, dan
merefleksikan praktik pembelajaran secara sistematis guna mengatasi kesulitan belajar siswa
secara nyata. Dalam konteks ini, integrasi scaffolded direct instruction tidak hanya berfungsi
sebagai intervensi pedagogis, tetapi juga sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran
berbasis refleksi dan bukti empiris.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
scaffolded direct instruction guna meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis proses pembelajaran direct
instruction yang diperkaya dengan scaffolding melalui incomplete handouts; (2) mengkaji
peningkatan pemahaman konseptual siswa dalam memahami, merepresentasikan, dan
menerapkan konsep matematika; serta (3) mengevaluasi efektivitas pendekatan tersebut dalam
konteks pembelajaran kelas nyata.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi sistematis scaffolding ke dalam direct
instruction melalui penggunaan incomplete handouts sebagai alat bantu kognitif dalam
pembelajaran matematika. Kontribusi penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian
teoretis tentang pengembangan pemahaman konseptual, tetapi juga memberikan panduan
praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih bermakna, terstruktur,
dan berorientasi pada konstruksi konsep siswa.
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METODE

1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan Classroom Action Research (CAR) yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa melalui penerapan
scaffolded direct instruction. Penelitian tindakan kelas dipilih karena memungkinkan guru dan
peneliti melakukan perbaikan pembelajaran secara langsung, kontekstual, dan berkelanjutan
berdasarkan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Desain
penelitian tindakan kelas yang digunakan mengacu pada model Pelton, yang menekankan siklus
reflektif dan sistematis dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Model ini terdiri atas
lima tahap utama, yaitu: (1) identifikasi masalah (issue identification), (2) pengumpulan data
(data collection), (3) perencanaan tindakan (action planning), (4) pelaksanaan tindakan (plan
activation), dan (5) penilaian hasil (outcome assessment). Kelima tahap tersebut dilaksanakan
secara berurutan dan saling terkait dalam setiap siklus tindakan.

Tabel 1. Tahapan Classroom Action Research Model Pelton

Tahap Fokus Kegiatan Output Utama

Issue Identification  Identifikasi kesulitan konseptual Rumusan masalah pembelajaran
siswa melalui observasi dan tes
awal

Data Collection Pengumpulan data tes dan observasi Data pemahaman konseptual

dan aktivitas siswa

Action Planning Perancangan scaffolded direct RPP dan incomplete handouts
instruction dan perangkat
pembelajaran

Plan Activation Implementasi tindakan Proses pembelajaran teramati
pembelajaran

Outcome Evaluasi hasil tindakan dan refleksi  Keputusan perbaikan/kelanjutan

Assessment siklus

2. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas X di salah satu sekolah menengah atas di
Sulawesi Utara, yang terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian
dilaksanakan pada semester berjalan pada materi relasi dan fungsi, yang berdasarkan observasi
awal menunjukkan tingkat pemahaman konseptual siswa yang rendah. Kelas ini dipilih karena
mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam memahami definisi konsep, mengaitkan berbagai
representasi, serta menerapkan konsep secara tepat dalam penyelesaian masalah matematika.

Tabel 2. Struktur Pelaksanaan Penelitian per Siklus

Siklus Fokus Materi Tindakan Utama Refleksi
I Konsep relasi dan fungsi  Direct instruction dengan  Identifikasi kelemahan
scaffolding intensif pemahaman dan keterlibatan

II Representasi dan aplikasi  Pengurangan scaffolding  Evaluasi kemandirian dan
fungsi secara bertahap pemahaman konseptual
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3. Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan, dengan setiap siklus mengikuti
tahapan model Pelton sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Identifikasi Masalah (Issue Identification)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara jelas permasalahan pembelajaran
yang dihadapi siswa. Identifikasi dilakukan melalui refleksi guru, observasi awal
proses pembelajaran, serta analisis hasil tes awal siswa. Hasil tahap ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
matematika secara mendalam, khususnya dalam menyatakan ulang konsep,
menghubungkan berbagai representasi, dan menerapkan konsep relasi dan fungsi
secara benar. Temuan ini menjadi dasar perumusan tindakan pembelajaran yang
akan diterapkan.

Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data dilakukan sejak awal penelitian dan berlanjut selama
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan meliputi: (a) hasil tes pemahaman
konseptual matematika siswa, dan (b) data observasi keterlaksanaan pembelajaran
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Data tes digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman konseptual siswa, sedangkan data observasi
digunakan untuk memantau pelaksanaan scaffolded direct instruction, keterlibatan
siswa, serta respons siswa terhadap scaffolding yang diberikan.

Perencanaan Tindakan (Action Planning)

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan analisis data awal, peneliti merancang
tindakan pembelajaran berupa penerapan scaffolded direct instruction. Perencanaan
tindakan mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, seperti rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi ajar, serta incomplete handouts yang
digunakan sebagai bentuk cognitive scaffolding. Scaffolding dirancang untuk
membantu siswa memahami konsep secara bertahap melalui penjelasan eksplisit,
contoh parsial, pertanyaan penuntun, dan latihan terbimbing, dengan dukungan
yang dikurangi secara bertahap seiring meningkatnya pemahaman siswa.
Pelaksanaan Tindakan (Plan Activation)

Pada tahap ini, rencana pembelajaran yang telah disusun diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru menerapkan direct instruction melalui
penyampaian tujuan pembelajaran, penjelasan konsep secara sistematis, pemodelan
penyelesaian masalah, dan latihan terbimbing. Scaffolding diintegrasikan melalui
penggunaan incomplete handouts, diskusi terarah, serta umpan balik langsung
terhadap kesalahan dan miskonsepsi siswa. Setiap siklus diakhiri dengan refleksi
untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan pelaksanaan tindakan sebagai dasar
perbaikan pada siklus berikutnya.

Penilaian Hasil (Outcome Assessment)

Tahap ini bertujuan untuk menilai keberhasilan tindakan pembelajaran yang telah
diterapkan. Penilaian dilakukan dengan menganalisis seluruh data yang telah
dikumpulkan, terutama hasil tes pemahaman konseptual dan hasil observasi. Hasil
analisis digunakan untuk menentukan tingkat peningkatan pemahaman konseptual
siswa dan efektivitas penerapan scaffolded direct instruction.
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Tindakan pembelajaran scaffolded direct instruction diwujudkan melalui incomplete
handouts, pertanyaan penuntun, contoh parsial, dan umpan balik langsung. Bentuk dan fungsi
scaffolding dalam pembelajaran dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Bentuk Scaffolding dalam Scaffolded Direct Instruction

Implementasi dalam

Bentuk Scaffolding Pembelajaran Tujuan Pedagogis

Incomplete handouts ~ Siswa melengkapi definisi, Mendorong konstruksi konsep aktif
contoh, dan langkah penyelesaian

Pertanyaan penuntun  Guru mengajukan pertanyaan Mengarahkan proses berpikir
berjenjang

Contoh parsial Penyelesaian soal tidak lengkap Melatih penalaran konseptual
Umpan balik Koreksi dan klarifikasi saat Mengatasi miskonsepsi
langsung pembelajaran

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas tes pemahaman konseptual matematika
dan lembar observasi. Tes pemahaman konseptual disusun berdasarkan indikator pemahaman
konsep, yaitu kemampuan: (1) menyatakan ulang konsep, (2) mengklasifikasikan objek
berdasarkan sifat tertentu, (3) menggunakan dan mengaitkan berbagai representasi matematika,
serta (4) menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Lembar observasi digunakan untuk
merekam keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.
Tabel 4. Keterkaitan Tujuan, Indikator, Instrumen, dan Teknik Analisis
Tujuan . . .
. Indikator Pemahaman Konseptual Instrumen Teknik Analisis
Penelitian
Meningkatkan Menyatakan ulang definisi konsep Tes Deskriptif kuantitatif
pemahaman  Menghubungkan berbagai representasi Tes Deskriptif kuantitatif
konsep Menerapkan konsep pemecahan masalah  Tes Deskriptif kuantitatif
Meningkatkan Keterlaksanaan scaffolded direct Observasi  Deskriptif kualitatif
kualitas instruction
pembelajaran  Aktivitas dan respons siswa Observasi  Deskriptif kualitatif

5.  Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan perubahan
pemahaman konseptual siswa dari siklus ke siklus. Selain itu, analisis kuantitatif sederhana
dilakukan untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa. Siswa dinyatakan tuntas pada
setiap indikator pemahaman konseptual apabila persentase jawaban benar lebih dari 65%, dan
pembelajaran dinyatakan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% siswa mencapai
ketuntasan. Kriteria ini digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan tindakan dan
menentukan kelanjutan atau penghentian siklus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini merupakan Classroom Action Research (CAR) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan mengacu pada model Pelton yang meliputi lima tahap utama, yaitu:
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identifikasi masalah, pengumpulan data, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, dan
penilaian hasil. Setiap siklus dilaksanakan secara reflektif untuk memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran berdasarkan temuan pada siklus sebelumnya. Subjek penelitian adalah 25 siswa
kelas X di salah satu sekolah menengah atas di Sulawesi Utara, yang terdiri atas 8 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan pada semester berjalan pada materi relasi
dan fungsi. Data penelitian dikumpulkan melalui tes pemahaman konseptual matematika dan
lembar observasi aktivitas pembelajaran. Fokus materi penelitian adalah relasi dan fungsi, yang

pada studi awal menunjukkan tingkat pemahaman konseptual siswa yang rendah. Data hasil
penelitian diperoleh dari tes pemahaman konseptual dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran.

1.  Deskripsi Data Awal (Pra-Tindakan)

Tes awal diberikan sebelum penerapan tindakan pembelajaran untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai kemampuan awal pemahaman konseptual matematika siswa. Data
pra-tindakan dikumpulkan melalui tes diagnostik dan observasi proses pembelajaran. Hasil tes
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal,
khususnya pada materi relasi dan fungsi. Secara umum, siswa mengalami kesulitan dalam
menjelaskan konsep dengan kata-kata sendiri, menghubungkan berbagai representasi
matematis (verbal, simbolik, dan grafik), serta menentukan domain dan range secara tepat.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa masih rendah dan pembelajaran
sebelumnya belum secara optimal memfasilitasi konstruksi makna konsep. Hasil observasi
kelas juga menunjukkan bahwa pembelajaran cenderung bersifat teacher-centered dengan
keterlibatan siswa yang terbatas dan tanpa dukungan scaffolding yang memadai. Berdasarkan
kondisi tersebut, diperlukan tindakan pembelajaran yang terstruktur dan eksplisit serta mampu
mendukung siswa dalam membangun pemahaman konseptual secara bertahap melalui
penerapan scaffolded direct instruction.

Tabel 5. Hasil Tes Pemahaman Konseptual Pra-Tindakan

Kriteria Nilai
Jumlah siswa 21
Rata-rata skor 52,38
Siswa tuntas 1
Siswa tidak tuntas 20
Ketuntasan klasikal 4,76%

Tabel 5 menunjukkan bahwa kemampuan awal pemahaman konseptual matematika siswa
masih sangat rendah. Dari 21 siswa, hanya 1 siswa yang mencapai ketuntasan belajar, dengan
ketuntasan klasikal sebesar 4,76%, jauh di bawah kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
Temuan ini menegaskan perlunya tindakan pembelajaran untuk memperbaiki pemahaman
konseptual siswa.

Pada tahap identifikasi masalah, dilakukan observasi pembelajaran dan tes diagnostik
untuk memperoleh gambaran awal mengenai pemahaman konseptual matematika siswa pada
materi relasi dan fungsi. Hasil tes pra-tindakan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Analisis jawaban siswa mengungkapkan beberapa kesulitan utama, yaitu:

a.  Ketidakmampuan menjelaskan konsep relasi dan fungsi dengan bahasa sendiri,
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b.  Kesalahan dalam mengaitkan berbagai representasi matematis (verbal, simbolik,
diagram, dan grafik),

c.  Kekeliruan dalam menentukan domain dan range,

d.  Ketidakmampuan membedakan contoh dan bukan contoh fungsi.

Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih bersifat teacher-
centered, siswa cenderung pasif, dan aktivitas belajar didominasi oleh peniruan contoh yang
diberikan guru tanpa keterlibatan aktif dalam proses berpikir. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran sebelumnya belum memberikan dukungan yang memadai bagi siswa untuk
membangun pemahaman konsep secara bermakna. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
pembelajaran yang lebih terstruktur dan didukung oleh scaffolding untuk membantu siswa
membangun pemahaman konseptual secara bertahap.

2. Hasil Siklus I

Siklus I dilaksanakan melalui penerapan scaffolded direct instruction yang meliputi
penjelasan konsep secara eksplisit oleh guru, penggunaan incomplete handouts sebagai media
scaffolding, serta pemberian latihan terbimbing untuk memperkuat pemahaman siswa. Pada
akhir siklus, tes pemahaman konseptual diberikan untuk mengukur dampak tindakan
pembelajaran terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.

Tabel 6. Hasil Tes Pemahaman Konseptual Siklus |

Kriteria Nilai
Rata-rata skor 66,19
Siswa tuntas 13
Siswa tidak tuntas 8
Ketuntasan klasikal 61,90%

Tabel 6 menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konseptual siswa
dibandingkan dengan kondisi pra-tindakan. Rata-rata skor siswa mencapai 66,19, yang
menunjukkan peningkatan dari hasil tes awal. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar
juga meningkat menjadi 13 siswa, sedangkan 8 siswa masih belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I mencapai 61,90%, yang menunjukkan
adanya kemajuan hasil belajar secara keseluruhan.

Meskipun terjadi peningkatan rata-rata skor dan jumlah siswa yang tuntas, ketuntasan
klasikal pada siklus I masih belum memenubhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 85%.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep relasi dan fungsi secara menyeluruh. Oleh karena itu, tindakan pembelajaran perlu
dilanjutkan dan disempurnakan pada siklus I untuk mengoptimalkan pemahaman konseptual
siswa.

Tabel 7. Persentase Ketuntasan Tiap Indikator Pemahaman Konseptual Siklus I

Indikator Pemahaman Konseptual Persentase Ketuntasan
Menyatakan ulang konsep 71%
Mengklasifikasikan objek 67%
Menggunakan berbagai representasi 62%
Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah 57%

Tabel 7 menyajikan persentase ketuntasan siswa pada setiap indikator pemahaman
konseptual matematika pada Siklus I. Hasil analisis menunjukkan bahwa capaian ketuntasan
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antarindikator masih bervariasi. Indikator menyatakan ulang konsep mencapai persentase
ketuntasan sebesar 71%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu
menjelaskan kembali konsep relasi dan fungsi dengan bahasa sendiri. Indikator
mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu mencapai ketuntasan sebesar 67%,
yang berarti indikator ini telah melampaui kriteria ketuntasan individu yang ditetapkan.

Sebaliknya, indikator menggunakan berbagai representasi hanya mencapai ketuntasan
sebesar 62%, yang menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah siswa yang mengalami
kesulitan dalam menghubungkan representasi verbal, simbolik, diagram, dan grafik. Indikator
menerapkan konsep dalam pemecahan masalah menunjukkan capaian terendah dengan
persentase ketuntasan sebesar 57%, yang mengindikasikan bahwa sebagian siswa belum
mampu menggunakan konsep relasi dan fungsi secara tepat dalam konteks penyelesaian soal.

Secara keseluruhan, hasil pada Siklus I menunjukkan bahwa meskipun terdapat
peningkatan pemahaman konseptual siswa, beberapa indikator penting belum mencapai kriteria
ketuntasan individu (>65%). Temuan ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan
penguatan tindakan pembelajaran pada Siklus II, khususnya pada aspek penggunaan berbagai
representasi matematis dan penerapan konsep dalam pemecahan masalah.

3. Hasil Siklus 11

Siklus II dilaksanakan dengan melakukan perbaikan tindakan pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada Siklus 1. Perbaikan tersebut meliputi penguatan penggunaan pertanyaan
penuntun untuk membantu siswa mengaitkan konsep secara lebih mendalam serta pengurangan
scaffolding secara bertahap guna mendorong kemandirian belajar siswa. Tes pemahaman
konseptual kembali diberikan pada akhir Siklus I untuk mengukur peningkatan hasil belajar
setelah perbaikan tindakan diterapkan.

Tabel 8. Hasil Tes Pemahaman Konseptual Siklus 11

Kriteria Nilai
Rata-rata skor 78,57
Siswa tuntas 19
Siswa tidak tuntas 2
Ketuntasan klasikal 90,48%

Tabel 8 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemahaman
konseptual matematika siswa. Rata-rata skor siswa meningkat menjadi 78,57, yang
menunjukkan kemajuan dibandingkan dengan Siklus I. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar juga meningkat menjadi 19 siswa, sedangkan hanya 2 siswa yang masih belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Persentase ketuntasan klasikal pada Siklus II mencapai 90,48%,
yang telah melampaui kriteria keberhasilan penelitian sebesar 85%.

Hasil ini menunjukkan bahwa perbaikan tindakan pembelajaran pada Siklus II
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konseptual siswa secara
keseluruhan. Dengan tercapainya ketuntasan klasikal sesuai kriteria yang ditetapkan, tindakan
pembelajaran pada penelitian ini dinyatakan berhasil dan siklus tindakan dihentikan pada Siklus
I1.
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Tabel 9. Persentase Ketuntasan Tiap Indikator Pemahaman Konseptual Siklus IT

Indikator Pemahaman Konseptual Persentase Ketuntasan
Menyatakan ulang konsep 86%
Mengklasifikasikan objek 81%
Menggunakan berbagai representasi 76%
Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah 72%

Tabel 9 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan pada setiap indikator pemahaman
konseptual matematika mengalami peningkatan pada Siklus II. Indikator menyatakan ulang
konsep mencapai ketuntasan sebesar 86%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mampu menjelaskan kembali konsep relasi dan fungsi dengan bahasa sendiri secara tepat.
Indikator mengklasifikasikan objek mencapai ketuntasan sebesar 81%, yang mengindikasikan
bahwa siswa semakin mampu mengelompokkan objek berdasarkan sifat dan karakteristik yang
relevan.

Indikator menggunakan berbagai representasi mencapai ketuntasan sebesar 76%, yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi
verbal, simbolik, diagram, dan grafik. Sementara itu, indikator menerapkan konsep dalam
pemecahan masalah mencapai ketuntasan sebesar 72%, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mampu menggunakan konsep relasi dan fungsi secara lebih tepat dalam
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Secara keseluruhan, seluruh indikator pemahaman
konseptual pada Siklus II telah melampaui batas ketuntasan individu yang ditetapkan (>65%).

Tabel 10. Rekapitulasi Peningkatan Pemahaman Konseptual

Tahap Rata-rata Skor  Ketuntasan Klasikal
Pra-tindakan 52,38 4,76%
Siklus I 66,19 61,90%
Siklus 11 78,57 90,48%

Tabel 10 menyajikan rekapitulasi peningkatan pemahaman konseptual matematika siswa
pada setiap tahap penelitian. Data menunjukkan adanya peningkatan bertahap baik pada rata-
rata skor maupun ketuntasan klasikal. Pada tahap pra-tindakan, rata-rata skor siswa sebesar
52,38 dengan ketuntasan klasikal 4,76%. Setelah penerapan tindakan pada Siklus I, rata-rata
skor meningkat menjadi 66,19 dengan ketuntasan klasikal 61,90%. Peningkatan yang lebih
signifikan terjadi pada Siklus II, dengan rata-rata skor mencapai 78,57 dan ketuntasan klasikal
sebesar 90,48%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan scaffolded direct instruction
secara bertahap mampu meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa secara
konsisten pada setiap siklus tindakan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa melalui
penerapan scaffolded direct instruction pada materi relasi dan fungsi. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang konsisten pada rata-rata skor, ketuntasan klasikal, dan
ketercapaian setiap indikator pemahaman konseptual dari tahap pra-tindakan hingga Siklus II.
Ketuntasan klasikal yang semula sangat rendah meningkat hingga melampaui kriteria
keberhasilan penelitian, menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran yang diterapkan efektif
secara klasikal. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang terstruktur dan eksplisit,
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ketika dipadukan dengan dukungan pedagogis yang adaptif, mampu memfasilitasi siswa dalam
membangun pemahaman konsep matematika secara bermakna dan berkelanjutan.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik utama direct instruction yang
menekankan kejelasan tujuan pembelajaran, penyajian materi secara sistematis, pemodelan
proses berpikir, serta latihan terbimbing dengan umpan balik langsung. Pendekatan ini relevan
bagi siswa dengan kemampuan awal rendah karena membantu mengurangi beban kognitif dan
meminimalkan potensi miskonsepsi konseptual. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
direct instruction efektif dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa ketika
pembelajaran menekankan kejelasan konsep (Rina et al., 2023). Lebih lanjut Borchers et al.
(2025) menegaskan bahwa scaffolding dalam pembelajaran terstruktur dapat meningkatkan
pembelajaran konseptual, meskipun perlu dikelola secara proporsional. Secara teoretis, hasil ini
mendukung pandangan bahwa pembelajaran eksplisit berperan penting dalam memfasilitasi
transisi dari pemahaman prosedural menuju pemahaman konseptual (Fatqurhohman, 2016).

Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa direct instruction menjadi lebih
efektif ketika dipadukan dengan scaffolding. Peningkatan yang relatif moderat pada Siklus I
dan peningkatan yang lebih signifikan pada Siklus II mengindikasikan bahwa proses pemberian
dan pengurangan scaffolding secara bertahap memainkan peran penting dalam perkembangan
pemahaman konseptual siswa. Scaffolding memungkinkan siswa untuk berpindah dari
ketergantungan pada bantuan guru menuju kemandirian belajar (Ugak & Kartal, 2022). Dalam
konteks ini, penggunaan incomplete handouts berfungsi sebagai scaffolding kognitif yang
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam melengkapi definisi, merepresentasikan konsep, dan
menyusun langkah penyelesaian. Oleh karena itu, scaffolding efektif meningkatkan
pemahaman konseptual ketika dirancang untuk mengaktifkan proses berpikir siswa (Curtis &
Lapinid, 2023; Yulianingsih et al., 2021).

Analisis per indikator menunjukkan bahwa kemampuan menyatakan ulang konsep dan
mengklasifikasikan objek mengalami peningkatan paling signifikan, menegaskan peran bahasa
matematis dalam konstruksi makna konsep (Azizah et al., 2021; Kusnandar & Yusuf, 2023).
Sebaliknya, indikator penggunaan berbagai representasi dan penerapan konsep dalam
pemecahan masalah berkembang lebih bertahap, karena menuntut integrasi pemahaman
konseptual yang lebih kompleks. Dengan demikian, integrasi scaffolding ke dalam direct
instruction merupakan pendekatan yang efektif dan kontekstual untuk meningkatkan
pemahaman konseptual matematika siswa, sekaligus menegaskan pentingnya desain
pembelajaran yang terstruktur, adaptif, dan berorientasi pada konstruksi makna konsep.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan scaffolded direct instruction secara
sistematis dan bertahap efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual matematika siswa
pada materi relasi dan fungsi. Peningkatan tersebut tercermin pada kenaikan rata-rata skor,
ketuntasan klasikal, serta capaian setiap indikator pemahaman konseptual dari tahap pra-
tindakan hingga akhir Siklus II. Integrasi instruksi langsung yang terstruktur dengan scaffolding
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa terbukti mampu membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam, tidak sekadar menguasai prosedur.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan pentingnya peran scaffolding dalam
memperkuat efektivitas direct instruction sebagai strategi pembelajaran konseptual dalam
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matematika. Secara praktis, temuan penelitian memberikan implikasi bahwa guru perlu
merancang pembelajaran yang tidak hanya terstruktur, tetapi juga memberikan dukungan
kognitif yang bersifat temporer dan berkurang secara bertahap untuk mendorong kemandirian
belajar siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi scaffolded direct instruction
melalui incomplete handouts dalam konteks penelitian tindakan kelas, yang terbukti efektif
meningkatkan pemahaman konseptual secara klasikal. Penelitian lanjutan disarankan untuk
menguji efektivitas pendekatan ini pada materi matematika lain, jenjang pendidikan berbeda,
atau dengan desain kuasi-eksperimental guna memperkuat generalisasi temuan.
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